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Penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi Kontestasi Calon Legislatif Perempuan Ka-
bupaten Batang pada Pemilu 2019. Informan dalam penelitian ini adalah caleg perempuan
yang mengikuti Pemilu Legislatif 2019 di Kabupaten Batang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa caleg perempuan di Kabupaten Batang kurang baik dalam menata diri di depan pang-
gung, strategi politik pemasaran tidak berjalan maksimal, dan modal ekonomi terbatas. Se-
lain itu ditemukan faktor pendukungnya adalah nomor urut kecil, modal sosial, dan modal
politik. Faktor penghambat tersebut adalah faktor personal dan psikologis, sosial budaya,
kelembagaan politik, modal ekonomi, sistem sainte league murni, dan politik uang. Kuota
30% untuk legislatif perempuan tidak terpenuhi di DPRD Batang.

Abstract

This study attempts to identify the Women Legislative Candidates Contestation of Batang Re-
gency in General Election 2019. The informants in this study were women legislative candidates
who joined the legislatif election 2019 in Batang Regency. The results shows that the women
legislative candidates in Batang Regency are not good enough in managing themselves on the
front stage, the strategy of marketing politic did not work maximal, and economic capital was
limited. Moreover, it found the supporting factors are small serial number, social capital, and
political capital. The obstacle factors are personal and psychological factors, socio-cultural, po-
litical institutions, economic capital, sainte league murni system, and money politic. Quota 30%
for women legislative not fulfilled in Batang parliament.
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PENDAHULUAN

Kontestasi berasal dari kata contestation dalam Ba-
hasa Inggris yang merupakan turunan dari kata contest yang
berarti kompetisi, persaingan, pertandingan, perselisihan,
pertentangan, perebutan, dan perjuangan. Kata contest di-
turunkan menjadi beberapa bentuk antara lain contested
(mengadakan perlombaan), contesting (melombakan), con-
testan (peserta pertandingan, orang yang bertanding), dan
contestation (perlombaan) dan lain sebagainya (Mirriam
Webster Dictionary). Kontestasi dalam pemaknaan politik
berarti pertandingan atau persaingan antar peserta pemilu
baik partai politik maupun bakal kandidat calon.

Pada tahun 2019, Pemilu diselenggarakan secara se-
rentak untuk memilih calon anggota legislatif dan presiden
serta wakil presiden. Terdapat di beberapa daerah di Indo-
nesia yang akan menyelenggarakan pergantian anggota le-
gislatif daerah. Pergantian tersebut ditandai dengan adanya
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kontestasi baik secara gagasan, ide, dan strategi-strategi
lainnya. Kontestasi Pemilu legislatif ini terbuka untuk kan-
didat laki- laki maupun perempuan. Namun, seringkali
perempuan mengalami kekalahan jika melawan kandidat
laki-laki. Akibatnya, keterwakilan dalam parlemen daerah
tidak memenuhi batas minimal yang ditetapkan oleh pe-
merintah yaitu sebesar 30%.

Di Indonesia mekanisme Pemilu telah di atur dalam
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1999 tentang Pemilu
1999, Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2003 tentang

Pemilu 2004, Undang-Undang Nomor 10 Tahun
2008 tentang Pemilu 2009, dan Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2017 Tentang Pemilu 2019. Hal ini memunculkan
semangat bagi kaum perempuan untuk turut serta dalam
Pemilu. Berdasarkan data Komisi Pemilihan Umum Ka-
bupaten Batang terdapat 162 calon legislatif perempuan
yang mengikuti Pemilu legislatif 2019 di Kabupaten Batang
namun hanya terdapat 6 calon legislatif perempuan yang
lolos dalam Pemilu (KPUD Kabupaten Batang).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti akan
melakukan penelitian tentang kontestasi calon legislatif
perempuan Kabupaten Batang pada Pemilu 2019 dengan
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fokus penelitian pada panggung depan, marketing politik,
dan modal calon legislatif perempuan beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Penelitian ini menggunakan me-
tode studi kasus untuk mengetahui kontestasi perempuan
dalam Pemilu legislatif 2019-2024 beserta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualita-
tif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ini yaitu pendekatan studikasus. Penelitian studi kasus ada-
lah pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplo-
rasi kehidupan nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus)
atau beragam sistem terbatas (berbagai kasus), melalui
pengumpulan data yang detail dan mendalam yang meli-
batkan beragam sumber informasi atau sistem informasi
majemuk, dan melaporkan kasus dan tema kasus (Creswell,
2015:135). Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat men-
eliti secara mendalam mengenai kontestasi calon legislatif
perempuan di Kabupaten Batang pada Pemilu 2019 sehing-
ga mampu mendeskripsikan kasus sesuai dengan realitas
lapangan yang ada.

Dalam penelitian ini sumber data yang diperoleh
adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. Dalam
penelitian ini bersumber pada hasil observasi dan tanya ja-
wab kepada responden. Berdasarkan sumber pengambilan
data penelitian kualitatif dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu:
1. Data Primer, adalah data yang diambil langsung dari

para informan di lapangan. Dalam penelitian ini
data primer diperoleh dari wawancara dengan calon
legislatif perempuan yang mengikuti Pemilu legislatif
2019 di Kabupaten Batang.

2. Data Sekunder dalam penelitian ini juga diperlu-
kan. Data sekunder berfungsi sebagai pelengkap atau
pendukung data primer. Pengambilan informan pen-
dukung yaitu dilakukan secara acak terhadap ma-
syarakat yang bersedia diwawancarai. Pengambilan
informan ini dilakukan diberbagai dapil di Kabu-
paten Batang. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:

Metode Observasi

Teknik pengamatan digunakan peneliti karena pen-
eliti ingin mengetahui secara langsung apa saja yang dila-
kukan atau yang terjadi di lapangan. Dengan pengamatan
ini peneliti dapat mengetahui lebih lanjut mengenai kon-
testasi calon legislatif perempuan Kabupaten Batang pada
Pemilu 2019. Aspek yang diobservasi dalam penelitian ini
adalah ketika calon legislatif perempuan berada dihadapan
publik dan strategi marketing politik yang digunakan pada
masa kampanye berlangsung.

Metode Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan calon legis-
latif perempuan di Kabupaten Batang dan pemilih yang
telah terdaftar dalam DPT (Daftar Pemilih Tetap) pada Pe-
milu legislatif 2019 di Kabupaten Batang. Dipilihnya teknik
wawancara sebagai salah satu metode pengumpulan data
dalam penelitian ini dikarenakan peneliti berupaya men-

dapatkan data secara lebih akurat dari narasumber tentang
kontestasi calon legislatif perempuan Kabupaten Batang
pada pemilu 2019.

Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku,
surat kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya. Data
terkait berupa artikel dari media massa yang terkait dengan
tema penelitian, yaitu data dari internet berupa DPT (Data
Pemilih Tetap), data calon legislatif pemilu 2019, data jum-
lah DPRD Kabupaten Batang, data hasil rekapitulasi pemilu
dan data berupa foto penelitian sepertispanduk, baliho, ban-
ner, kalender yang digunakan oleh calon legislatif perempu-
an pada masa kampanye berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kontestasi Calon Legislatif Perempuan di Kabu-
paten Batang

Kabupaten Batang merupakan salah satu kabupa-
ten yang menyelenggarakan Pemilu untuk memilih calon
legislatif. Berdasarkan amanat UUD Nomor 7 tahun 2017
tentang Pemilu mewajibkan keterwakilan perempuan sebe-
sar 30% dalam daftar calon legislatif. Peserta Pemilu 2019
di Kabupaten Batang sebanyak 382 yang terdiri dari 220
calon legislatif laki-laki dan 162 calon legislatif perempuan
(KPUD Kabupaten Batang). Sebanyak 42,8% peserta Pemi-
lu Legislatif merupakan calon legisalatif perempuan.

Kontestasi calon legislatif perempuan di Kabupaten
Batang dapat dilihat dari tiga aspek yaitu panggung depan,
strategi marketing politik, dan modal calon legislatif perem-
puan. Pertama, panggung depan berkaitan dengan penam-
pilan calon legislatif perempuan dihadapan publik. Berdas-
arkan hasil penelitian yang telah dilakukan calon legislatif
perempuan di Kabupaten Batang yang mengikuti kontesta-
si tidak mempersiapkan diri dengan maksimal ketika akan
terjun ke lapangan bertemu dengan pemilih. Mereka hanya
fokus pada alat peraga kampanye saja tanpa mempersiap-
kan apa yang seharusnya disampaikan ketika berhadapan
dengan masyarakat, materi apa yang akan disampaikan ke-
pada masyarakat, bagaimana cara mendapatkan dukungan
melalui sebuah retorika atau pidato yang diberikan. Ber-
dasarkan hasil wawancara, mereka hanya spontanitas saja
menyebutkan latar belakang calon legislatif dan apa yang
telah mereka lakukan.

Namun, hal tersebut tidak membatasi perempu-
an dalam memberikan penampilan terbaiknya dihadapan
masyarakat. Calon legislatif perempuan mampu menyesu-
aikan dengan siapa mereka berhadapan. Penampilan me-
liputi cara berpakaian dan bahasa yang digunakan untuk
dapat berkomunikasi dengan masyarakat. Calon legislatif
perempuan dalam adab berpakaian menyesuaikan dengan
masyarakat yang dikunjunginya. Jika pada saat berhadapan
dengan orang tua, maka pakaian yang digunakan yaitu so-
pan dan mengenakan pakaian yang agamis. Jika berhadapan
dengan kalangan pelajar, pejabat, dan pegawai-pegawai
maka pakaian yang digunakan saat berkampanye yaitu me-
nyesuaikan dengan mengenakan pakaian yang formal yaitu
rapi dan sopan selayaknya seperti pegawai-pegawai dan pe-
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jabat. Pada saat berhadapan dengan pemuda-pemuda maka
pakaian yang digunakan yaitu berupa pakaian yang terlihat
santai dan casual namun tetap sopan. Selain itu, rata-rata
calon legislatif perempuan menggunakan hijab dalam kam-
panyenya. Hal ini didasari pada hampir keseluruhan ma-
syarakat Kabupaten Batang adalah pemeluk agama Islam
sehingga penggunaan hijab diharapkan mampu menarik
dukungan simpati masyarakat. Penggunaan bahasa dapat
menanamkan kesan kepada konstituen. Penggunaan baha-
sa dijadikan sebagai salah satu alat pendekatan kepada ma-
syarakat dan merupakan cara efektif untuk meraih simpati
masyarakat karena akan terjalin komunikasi yang efektif an-
tara calon legislatif perempuan dengan masyarakat. Baha-
sa yang digunakan yaitu bahas Indonesia dan bahasa Jawa.
Penggunaan bahasa ini menyesuaikan dengan lawan bicara.
Kedua, marketing politik sebagai salah satu usaha penting
dalam membantu pemenangan yaitu dengan menerapkan
beberapa strategi diantaranya dengan produk, promosi, dan
harga. Produk politik yang ditawarkan kepada masyarakat
tentu disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahan
yang ada pada masyarakat dibawah dapilnya. Namun, tidak
semua calon legislatif perempuan mampu mempunyai pro-
duk politik yang dapat meyakinkan masyarakat didapilnya.
Hal lain yaitu kegiatan promosi yang dilakukan oleh calon
legislatif perempuan menggunakan media-media promosi
calon legisalatif pada umumnya yaitu menggunakan baliho,
spanduk, stiker, dan kalender. Kegiatan promosi ini juga di-
lakukan oleh tim sukses dari tiap-tiap calon legislatif pe-
rempuan. Berdasarkan hasil penelitian, tidak semua calon
legislatif perempuan mempunyai tim sukses. Hal ini dise-
babkan oleh beberapa faktor diantara lain yaitu minimnya
dana yang dimiliki oleh calon legislatif perempuan untuk
pembiayaan politiknya.

Ketiga, terdapat modal-modal yang dapat digunakan
dalam mendukung pemenangannya yaitu modal ekonomi,
modal sosial, dan modal simbolik. Modal ekonomi meru-
pakan modal yang paling berpengaruh terhadap suksesnya
seorang bakal calon. Modal ini dapat berupa harta benda
yang kemudian dapat dikonversikan kedalam beberapa
bentuk seperti uang yang digunakan untuk pembiayaan
kampanye. Masih banyaknya calon legislatif perempuan
yang tidak mempunyai modal ekonomi yang memadai, se-
hingga kegiatan marketing politik yang dilakukannya tidak
maksimal karena keterbatasan biaya yang dimiliki. Modal
lain yaitu berupa modal sosial yang dimiliki berasal dari
keaktifan calon legislatif perempuan dalam berorganisasi
dan memperluas jaringan atau relasi. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa calon legislatif perempuan setidaknya
memiliki organisasi yang diikutinya. Modal simbolik me-
rupakan modal yang bersifat given yang mana tidak semua
calon legislatif mempunyainya yaitu diantaranya berasal
dari kalangan kyai dan pengusaha didaerahnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontestasi
Calon Legislatif Perempuan Kabupaten Batang

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kontes-
tasi perempuan dalam pemilu legislatif 2019 di Kabupa-
ten Batang. Faktor pendukung calon legislatif perempuan
dalam mengikuti kontestasi ini yaitu diantara menempati
nomor urut kecil, modal sosial, dan modal politik. Nomor

urut kecil yang didapatkan calon legislatif perempuan me-
rupakan sebuah keuntungan karena dapat memudahkan
dalam mendapatkan suara. Modal sosial didapatkan dari
kegiatan yang dilakukan calon legislatif perempuan yang tu-
rut aktif dalam lingkungan sekitar serta modal politik yang
didapatkannya didalam partai politik. Faktor penghambat
yang paling berpengaruh yaitu faktor sosio-kultural, insti-
tusi dan kelembagaan politik, modal ekonomi, sistem sainte
league murni, dan money politic. Faktor penghambat terse-
but saling terkait satu sama lain.

Di lihat dari faktor sosio-kultural masyarakat Kabu-
paten Batang yang masih menjunjung tinggi budaya pat-
riarki yang telah mendarah daging menyebabkan sulitnya
mendapatkan suara karena pemikiran masih didominasi
oleh pengaruh laki-laki. Dilihat dari faktor institusi dan ke-
lembagaan politik, masih terdapat kebijakanyang bias akan
gender dan ketidakmampuan perempuan dalam institusi
politik untuk mempengaruhi suatu kebijakan yang dike-
luarkan oleh elit-elit politik. Di lihat dari modal ekonomi,
lemahnya modal ekonomi menyebabkan calon legislatif pe-
rempuan tidak dapat bersaing dengan kontestan lain teru-
tama calon legislatif laki-laki yang memiliki modal ekono-
mi yang lebih besar. Di lihat dari sistem perhitungan yang
digunakan pada Pemilu 2019 yaitu sistem Sainte League
Murni yang dirasa semakin menyulitkan perempuan untuk
dapat memenangkan suatu kontestasi karena calon legisla-
tif perempuan harus mendapatkan suara yang banyak baik
untuk calonlegislatif perempuan itu sendiri maupun suara
untuk partai politik pengusung. Faktor penghambat yang
terakhir yaitu masivnya money politic di Kabupaten Batang
yang semakin menyulitkan bagi calon legislatif perempu-
an untuk memenangkan kontestasi politik karena keterba-
tasan modal ekonomi yang dimiliki.

SIMPULAN

Kontestasi calon legislatif perempuan di Kabupa-
ten Batang dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu panggung
depan, strategi marketing politik, dan modal perempuan.
Panggung depan calon legislatif perempuan menunjukkan
bahwa tidak ada persiapan yang matang ditandai dengan
tidak adanya persiapan materi yang akan disampaikan
kepada masyarakat. Namun, calon legislatif perempuan
mampu menyesuaikan diri dari segi cara berpakaian dan
penggunaan bahasa pada saat bertemu dengan konstituen.
Dilihat dari strategi marketing politik, masih banyak terda-
pat kekurangan pada strategi yang diterapkan oleh calon
legislatif perempuan salah satunya yaitu kegiatan promo-
si yang kurang intens dan kurangnya sosialisasi yang di-
lakukan. Kurang intens kegiatan promosi juga disebabkan
lemahnya pada pembiayaan kampanye. Hal ini masih terda-
pat calon legislatif yang tidak mempunyai tim sukses da-
lam strateginya untuk dapat memenangkan pemilu. Dilihat
dari modal perempuan, kurang gencarnya calon legislatif
perempuan juga disebabkan oleh keterbatasan modal yang
dimiliki seperti modal ekonomi, modal sosial, dan modal
politik. Calon legislatif perempuan masih lemah akan kon-
disi finansial atau ekonomi sehingga menyebabkan kurang
maksimalnya dalam melakukan marketing politik dan pe-
rekrutan tim sukses.

Terdapat faktor-faktor pendukung maupun peng-
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hambat calon legislatif perempuan dalam mengikuti kon-
testasi dan usahanya dalam memenangkan pemilu 2019.
Faktor pendukung internal yaitu motivasi dan pengalaman.
Faktor pendukung eksternal yaitu nomor urut kecil, modal
politik dan modal sosial. Faktor penghambat internal yaitu
faktor pribadi dan psikologis. Faktor penghambat eksternal
yaitu faktor sosio-kultural, institusi-dan kelembagaan poli-
tik, modal ekonomi, sistem sainte league murni, dan money
politic.
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